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ABSTRAK 

 
Dekomposer berupa jamur dalam mempercepat proses pengomposan sangat diperlukan. Penelitian ini bertujuan 

menetapkan potensi jamur Tricoderma sp. isolat lokal Gorontalo sebagai dekomposer limbah tanaman jagung. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2022‒Januari 2023 di Laboratorium Agens Hayati Balai Perlindungan 
Tanaman Pertanian, Dinas Pertanian Provinsi Gorontalo. Penelitian ini menguji kemampuan enam isolat 
Trichoderma, yaitu TZ11DI1 (T. asperellum), TZ21BN2 (T. breviconvenctum), TZ21BT1 (T. virens), TZ12PO1 (T. 
ghanence), TZ21DU1 (T. reesei), TZ21LU1 (T. dorothopsis), dan kontrol (EM4) untuk menghasilkan enzim selulase 
sebagai dekomposer limbah jagung. Parameter yang diamati adalah zona bening pada media tumbuh isolat serta 
karakteristik fisik dan kimia kompos yang dihasilkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keenam isolat 
Trichoderma yang diuji menghasilkan selulase dan berpotensi sebagai dekomposer limbah tanaman jagung dengan 
kemampuan meningkatkan kadar hara NPK serta menurunkan nisbah C/N kompos limbah jagung. 

 
kata kunci: dekomposer, kompos, limbah jagung, Trichoderma 

 

ABSTRACT 

 
Using decomposers of fungi to increase the composting process is very necessary. The research aims to 

determine the potential of Trichoderma sp. Gorontalo local isolate as a decomposer of maize stover. The research 
was carried out from November 2022‒January 2023 at the Biological Agents Laboratory, Agricultural Plant Protection 
Center, Gorontalo Province Agricultural Department. This research determined the ability of six isolates of 
Trichoderma, namely TZ11DI1 (T. asperellum), TZ21BN2 (T. breviconvenctum), TZ21BT1 (T. virens), TZ12PO1 (T. 
ghanence), TZ21DU1 (T. reesei), TZ21LU1 (T. dorothopsis), and control (EM4) to produce cellulase and as a maize 
stover decomposer. The parameters observed were the clear zone in the isolate growing media as well as the 
physical and chemical characteristics of the compost produced. The results showed that Trichoderma isolates 
produced cellulase and potential as a decomposer for maize stover, as indicated by the ability to increase NPK 
nutrient levels and reduce the C/N ratio of maize stover compost. 
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PENDAHULUAN 

 
Jagung merupakan komoditas unggulan di daerah 

Gorontalo, dibuktikan dari luasnya lahan pertanian 
yang menopang perkembangan pertumbuhan eko-
nomi penduduk melalui budi daya jagung (Yunus et al. 
2018). Budi daya jagung menyisakan limbah yang 

berpotensi menyumbang perbaikan pertumbuhan 
tanaman tersebut. Namun, lebih dari 70% total 
biomassa tanaman dan limbah belum banyak 
dimanfaatkan (Faesal & Syuryawati 2018). Limbah 
tanaman ini dapat menjadi bahan baku pembuatan 
pupuk organik dan pembenah tanah karena 
kandungan selulosa, hemiselulosa, maupun ligninnya 
sebagai penyusun utama serasah tanaman (Santolini 
et al. 2021). 

Limbah jagung dapat diolah menjadi kompos. 
Tongkol merupakan salah satu bagian dari limbah 
jagung yang mengandung 20–30% lignin, 25–35% 
hemiselulosa, dan 45–55% selulosa, yang masing-

masing dapat diubah menjadi senyawa bermanfaat 
(Castillo-Gonzalez et al. 2021). Selulosa merupakan 
sumber karbon yang dapat digunakan oleh 
mikroorganisme sebagai substrat dalam fermentasi 
proses untuk menghasilkan pupuk organik (Liew et al. 
2021).  
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Pemanfaatan limbah jagung sebagai upaya men-
daur ulang limbah pertanian organik untuk kompos 
dianggap sebagai pupuk yang dapat memperbaiki 
struktur dan kesuburan tanah (Budiastuti et al. 2023). 
Namun, dekomposisi sempurna secara alami mem-
butuhkan waktu yang cukup lama, sekitar 3-4 bulan. 
Salah satu upaya untuk mengatasi masalah tersebut 
adalah dengan mempercepat proses penguraian 
limbah tanaman dengan bantuan dekomposer berupa 
bakteri, jamur, atau kombinasi dari kedua mikrob 
tersebut (Faesal & Syuryawati 2018). Limbah 
pertanian tanaman jagung yang dikomposkan sangat 
berpotensi untuk dijadikan pupuk organik yang dapat 
digunakan sebagai substitusi pupuk kimia. 

Trichoderma sp. dikategorikan sebagai jamur 
saprofit karena perannya dalam menyediakan bahan 
organik bebas terutama dalam proses penyediaan 
kompos (Conteras-Cornejo et al. 2016; Halifu et al. 
2019). Salah satu solusi untuk mempercepat dekom-
posisi bahan organik adalah dengan menggunakan 
jamur Trichoderma sp. yang akan mereduksi bahan 
organik karbohidrat, terutama selulosa dengan ban-
tuan enzim selulase, yakni selubiose, dan kitinase 
(Hardianita et al. 2016). Selulase ikut dalam proses 
dekomposisi bahan organik karena enzim ini meru-
pakan multienzim yang terdiri atas selobiohidrolase, 
endoglukanase, dan β-glukosidase (Zhang & Zhang 
2019; Bhardwaj et al. 2021).  

Iswati (2021) telah memperoleh 30 isolat 
Trichoderma sp dari rhizosfer pertanaman jagung di 
Gorontalo dan diperoleh 6 spesies, yaitu. T. 
asperellum, T. breviconvenctum, T. virens, T. 
ghanence, T. resei, dan T. dorothopsis. Menurut 
Gusnawaty et al. (2014), penggunaan 
mikroorganisme di suatu daerah akan memberikan 
hasil yang baik di daerah asalnya. Berdasarkan hal 
tersebut maka potensi Trichoderma isolat lokal atau 
indigenus pertanaman jagung yang telah beradaptasi 
dengan lingkungan asalnya perlu diteliti sebagai 
dekomposer limbah tanaman jagung di Gorontalo. 

 
 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Agens Hayati 
Balai Perlindungan Tanaman Pertanian, Dinas 
Pertanian Provinsi Gorontalo, dimulai November 
2022Januari 2023.  

 
Peremajaan Isolat Jamur Trichoderma  

Enam isolat Trichoderma yang digunakan dari 30 
isolat yang ditemukan (Iswati 2022) masing-masing 
mewakili setiap spesies. Spesies yang memiliki isolat 
lebih dari satu dipilih berdasar kriteria kecepatan dan 
stabilitas pertumbuhan koloni pada medium PDA dan 
medium sekam beras. Enam isolat tersebut ialah 
TZ11DI1, TZ21BN2, TZ21BT1, TZ12PO1, TZ21DU1, 
dan TZ21LU1.  

Untuk peremajaan, isolat ditumbuhkan pada 
medium PDA dan diinkubasi selama 7 hari pada suhu 
ruang. 

 
Uji Trichoderma sp. sebagai Penghasil Selulase 

Isolat Trichoderma sp. sebagai penghasil selulase 
diuji secara kualitatif. Trichoderma mampu mengha-
silkan selulase pada medium yang ditambah substrat 
selulosa. Pada penelitian ini produksi selulase diamati 
menggunakan reagen merah kongo (congo red) (Syed 
et al. 2013). Trichoderma dtumbuhkan pada media 
ekstrak khamir pepton yang ditambah karboksimetil 
selulosa (CMC) masing-masing 0,2% dan 0,5% (v/v). 
Miselium Trichoderma diletakkan pada bagian tengah 
cawan petri dan diinkubasi selama 3 hari pada suhu 
ruang. Setelah 3 hari, biakan Trichoderma ditetesi 
larutan merah kongo 1% (± 10 tetes) kemudian dicuci 
dengan larutan NaCl 1M. Aktivitas selulase ditandai 
dengan terbentuknya zona bening di sekitar media 
yang diinokulasi.  

 
Uji Trichoderma sebagai Dekomposer Limbah  

Inokulum isolat Trichoderma yang digunakan 
dalam pembuatan kompos diperbanyak pada media 
sekam beras. Sekam beras dengan nisbah 1:3 dan 
telah ditambahkan glukosa 3% dimasukkan ke dalam 
plastik antipanas masing-masing 25 g dan disterilkan 
pada suhu 121°C, 1 atm, selama 15 menit. Isolat 
Trichoderma berumur 7 hari pada medium PDA 
diinokulasi ke media sekam beras steril masing-
masing 5 potong dengan ukuran 5 mm dan diinkubasi 
pada suhu ruang selama 14 hari (Faesal & Syuryawati 
2018). Pada umur 14 hari, kerapatan sporanya 
dihitung menggunakan hemositometer sebelum 
diinokulasikan ke bahan kompos. 

Bahan kompos berupa brangkasan jagung kering 
(kadar air 6,5%) yang terdiri atas batang, daun, dan 
klobot dipotong-potong dengan ukuran 2–5 cm, dan 

dilembapkan dengan larutan glukosa 10%. Bahan 
kompos sebanyak 25 g dicampur merata dengan 25 g 
inokulum isolat Trichoderma sp. dalam media sekam 
beras dan dimasukkan ke dalam kantong plastik, 
masing-masing 3 kantong. Campuran tersebut 
diinkubasi selama 6 pekan. Sebagai kontrol, 
brangkasan jagung diinokulasi dengan EM4 dengan 
dosis sesuai dengan anjuran pada label kemasan. 
Campuran dibalik atau diaduk setiap pekan agar suhu 
dan udara merata. Bobot dan warna kompos diamati 
setiap pekan, sementara kandungan hara kompos 
dianalisis pada awal dan akhir pengomposan 
(Djaenuddin et al. 2014).  

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Trichoderma sp. sebagai Penghasil Selulase 

Kemampuan Trichoderma menghasilkan selulase 
ditunjukkan dengan terbentuknya zona bening di 
sekitar isolat (Gambar 1). Secara kualitatif, keenam 
isolat yang diuji mampu menghasilkan selulase 
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dibuktikan adanya zona bening. Kemampuan meng-
hasilkan selulase telah banyak dilaporkan oleh peneliti 
sebelumnya. T. harzianum sebagai penghasil selulase 
dilaporkan oleh Wang et al. (2020) dan T. reesei oleh 
Wibowo (2018). 

Kemampuan menghasilkan selulase ini berkaitan 
erat dengan perannya sebagai dekomposer selulosa 
di alam (Singh et al. 2016). Bridziuviene et al. (2022) 
melaporkan bahwa T. ghanense sangat efektif men-
dekomposisi selulosa bahan organik, T. asperellum 
sangat potensial sebagai dekomposer limbah nilam 
(Pratiwi et al. 2021), dan T virens mampu men-
dekomposisi kotoran ternak (Rosmini et al. 2020). 

 
Trichoderma sp. sebagai Dekomposer Limbah 
Tanaman Jagung  

Potensi isolat Trichoderma sp sebagai dekom-
poser limbah jagung dapat dilihat dari kemampuannya 
mendekomposisi limbah jagung menjadi kompos.  
Terjadi perubahan bobot dan warna limbah yang stabil 
setelah inkubasi selama 6 pekan yang menandakan 
kompos telah matang (Tabel 1). Kehadiran 
Trichoderma mempercepat pengomposan karena 
dekomposisi bahan organik secara alami sesungguh-
nya membutuhkan waktu lebih lama, yaitu 3‒4 bulan 
(Saraswasti & Heru 2017) . 

Umumnya terjadi penurunan bobot dan perubahan 
warna bahan kompos selama dan setelah pengom-
posan. Tampak pada Tabel 3, semua perlakuan 
menunjukkan penurunan bobot 41,12‒63,5%. 
Menurut Yuwono (2005), bobot akan turun 40‒60% 
karena terjadi perombakan selulosa dan hemiselulosa 
oleh mikrob dekomposer. Hal ini menggambarkan 
bahwa semua isolat yang digunakan berpotensi 

sebagai dekomposer. Dalam proses pengomposan 
akan terjadi perubahan struktur bahan organik oleh 
mikroorganisme, yaitu berupa penguraian selulosa, 
hemiselulosa, lemak, malam (lilin), serta yang lainnya, 
yaitu karbon dioksida, amonia, dan air (Wang et al. 
2019). Penurunan kadar air menandakan bahwa 
pengomposan memasuki fase pemasakan (Heny 
2015). Selain itu, penurunan kadar air selama 
pengomposan disebabkan oleh penguapan air 
menjadi gas karena aktivitas mikroorganisme. Bahan 
kompos menyusut akibat perombakan bahan oleh 
mikrob sehingga kadar air bahan berkurang dan 
karena panas yang dihasilkan selama pengomposan 
menghasilkan penguapan (Rofi’I et al. 2021). 
Penurunan bobot yang paling tinggi (63,50%) terjadi 
pada perlakuan TZ12PO1, yang berarti bahwa isolat 
ini merupakan isolat yang paling aktif dalam 
perombakan, diikuti berturut-turut oleh TZ31LU1, 
TZ21BT1, TZ31DU1, TZ12BN2, dan TZ11DI1. 
Penurunan bobot oleh tiga isolat terakhir lebih rendah 
daripada kontrol (EM4).  

Tabel 3 juga memperlihatkan semua kompos 
berwarna hitam, yang secara fisik menunjukkan 
kompos telah matang. Menurut Afifah (2019), pada 
pengomposan akan terjadi perubahan warna dari 
kuning, cokelat muda, cokelat tua, dan terakhir hitam. 
Kompos yang baik akan menghasilkan warna cokelat 
hingga hitam (Faesal & Syuryawati 2018; Rofi’i et al. 
2021). 

Pengomposan juga menyebabkan kandungan 
hara pada bahan kompos berubah (Tabel 2). Terjadi 
perubahan kandungan hara N, P, K, dan C bahan 
kompos sebelum dan setelah pengomposan. Semua 
isolat yang digunakan meningkatkan kandungan NPK 
pada bahan kompos dan tampak lebih tinggi 
dibandingkan kontrol tetapi kadar C menurun 
dibandingkan dengan status sebelum pengomposan. 
Namun, status hara tersebut masih berada dalam 
batasan standar kualitas mutu pupuk organik berdasar 
peraturan Menteri Pertanian no. 28/Permentan/ 
OT.140/2/2009 (Tabel 3). Hal ini bermakna bahwa 
semua isolat Trichoderma yang digunakan sebagai 
dekomposer limbah jagung dapat menghasilkan 
kompos yang bermutu. Thaha et al. (2020) 
mengungkap bahwa Trichoderma sp. sebagai bahan 
aktif dalam kandungan biokompos dapat meningkat-
kan ketersediaan nitrogen. Keberadaan Trichoderma 
sp. dapat menyebabkan proses mineralisasi yang 
sama pada bahan organik sehingga dapat 

Tabel 1 Warna dan bobot akhir kompos limbah Jagung pada pekan ke-6 dengan pengomposan menggunakan isolat 
Trichoderma sp. 

Perlakuan 
Bobot (g) Penurunan 

bobot (%) 
Warna kompos 

Awal Akhir 

Kontrol 25 11,18 55,28 Hitam 
TZ11DI1 50 29,44 41,12 Hitam 
TZ12BN2 50 29,18 41,64 Hitam 
TZ21BT1 50 21,99 56,02 Hitam 
TZ12PO1 50 18,25 63,5 Hitam 
TZ31DU1 50 27,31 45,38 Hitam 
TZ31LU1 50 19,73 60,54 Hitam 

 

 

Gambar 1  Aktivitas enzim selulase yang ditunjukan 
berupa zona bening yang terbentuk pada media 
di sekeliling koloni Isolat Trichoderma sp. 
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meningkatkan ketersediaan nitrogen dalam substrat. 
Perubahan status hara N dan C setelah pengomposan 
memengaruhi nisbah C/N kompos. Nilai nisbah C/N 
menurun setelah pengomposan, berada dalam batas 
standar kompos bermutu, yakni 18–21, kecuali satu 

isolat, yaitu TZ11DI1 dengan nisbah C/N 33. 
Kecepatan penurunan nisbah C/N selain bergantung 
pada kandungan C dan N bahan yang akan 
dikomposkan juga oleh mikroorganisme yang terlibat 
dalam pengomposan (Onwosi et al. 2017). 

 
 

KESIMPULAN 

 
Keenam isolat Trichoderma yang digunakan, yakni 

T. asperellum, T. breviconvenctum, T. virens, T. 
ghanence, T. reesei, dan T. dorothopsis, mampu 
menghasilkan selulase. Semua isolat tersebut 
meningkatkan kadar NPK dan menurunkan nisbah 
C/N sehingga berpotensi dimanfaatkan sebagai 
dekomposer untuk pembuatan kompos limbah jagung. 
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